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CERITA SAMPUL

ANGGAL 1 April 2008, Sylviana resmi
dilantik menjadi Walikota  Jakarta Pusat.
Pengangkatan yang bertepatan dengan
peringatan Hari Kartini pada bulan

April ini, bisa dibilang merupakan kebangkitan
kaum perempuan di Jakarta. Sebagai wali kota
perempuan pertama di DKI Jakarta, ia akan tetap
mengemban tugas sama seperti wali kota
sebelumnya. Bahkan, di pundaknya ada beban
lebih berat, yaitu memajukan Kota Jakarta Pusat,
pusat pemerintahan negara dan juga pemerintah
DKI Jakarta.

Dalam upacara pelantikan yang berlangsung
tertib, Gubernur DKI Jakarta Fauzi Bowo berharap
Sylviana mampu menelorkan program dan melak-
sanakannya dengan baik, terkait masalah kemis-
kinan dan penyandang masalah kesejahteraan
sosial (PMKS). Data terbaru DKI, di Jakarta Pusat
terdapat 14.000 orang PMKS dan 22.000 kepala
keluarga miskin. Jakarta Pusat  juga merupakan
kawasan terpadat di DKI dibanding empat kota
lainnya, yaitu 18.000 orang per satu kilometer

persegi dan menjadi satu-satunya kota dengan
pertumbuhan penduduk negatif.

�Ini adalah anugerah terindah bagi saya di bulan
April. Saya merasa bangga bisa mendapat tanggung
jawab ini. Saya akan berusaha untuk melaksanakan
sebaik mungkin semaksimal kemampuan saya,�
kata Sylviana Murni yang pada saat pelantikan
terlihat cantik dan juga gagah dibalut baju dinas
warna putih lengkap dengan topinya.

Sebelum dilantik sebagai Walikota, mantan
Kepala Dinas Pendidikan Dasar DKI itu sempat
menjalani beberapa proses tes walikota, bersama
sepuluh kandidat lain. Dari sepuluh orang itu,
hanya lima yang lulus. Dari kelima orang itu,
hanya Sylviana yang baru dilantik Selasa. Di
antara yang mengikuti tes walikota itu adalah
Muhayat (Sekdaprov DKI Jakarta), Fadjar
Panjaitan (Walikota Jakarta Barat), dan Sahrul
Effendi (Walikota Jakarta Selatan).

Gemar berorganisasi
Terlahir sebagai puteri ketiga dari sepuluh

T

Walikota Jakarta Pusat Dr Hj Sylviana Murni SH, MSi

Selalu Berkomunikasi dengan Keluarga
Tahun 2008, boleh jadi merupakan tahun keberuntungan mantan None Jakarta 1981. Setelah

�melanglangbuana� mengepalai banyak divisi program di instansi pemerintah maupun
organisasi, wanita yang dikenal cukup gencar menangani problem kependudukan DKI Jakarta,
dilantik menjadi Walikota Jakarta Pusat. Siapa lagi, kalau bukan Dr Hj Sylviana Murni SH, MSi.
Pelantikannya sebagai Walikota Jakarta Pusat memang menorehkan sejarah baru di DKI Jakarta.
Pertama kali Ibukota memiliki walikota perempuan.

Dr Hj Sylviana Murni,
SH, MSi (keempat dari

kiri) bersama Prof Dr
Haryono Suyono,

Gubernur Provinsi
Banten Hj Ratu Atut
Chosiyah, SE, Bupati

Kebumen Dra Hj
Rustriningsih, MSi  dan
presenter Dewi Hughes.
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bersaudara pasangan Betawi asli, almarhum Kol
(Purn) HD Moerdjani dan Hj Ni�mah ini, Sylviana
Murni menganggap religiusitas itu sangat penting
dalam kehidupan keluarga. Mendapat didikan
langsung dari orang tua yang TNI, Sylviana
tumbuh menjadi perempuan betawi yang harus
menerapkan disiplin sangat tinggi didukung oleh
cara berpikirnya yang kritis.

Menurut wanita yang bersuamikan H Gde
Sardjana, SE, ini apa yang ia capai dalam karirnya
juga tidak terpisahkan dengan kegemarannya
dalam berorganisasi. Tidak berlebihan jika ia
mengatakan kegiatan berorganisasi itu sebagai
�the first university� ketimbang sarana pendidikan
formal semacam sekolah maupun kampus. Oleh
karenanya, segudang jabatan organisasi masih
dipegangnya hingga kini.

Sejak SMP, Sylviana sudah menjadi pengurus
Karang Taruna di kampungnya, Kelurahan
Pisangan Timur, Jakarta Timur, hingga 1975.
Kemudian menjadi Sekretaris OSIS SMAN XII,
Sekretaris Senat Mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Jayabaya (1977-1979), Kabid Ekstern
Kohati HMI Cabang Jakarta (1978), Waka Kohati
PB HMI (1981), Kabid Organisasi Himpunan
Wanita Karya Jakarta Timur (1983-1984), Sekretaris
Generasi Muda Kosgoro DKI (1987-1992), Sekre-
taris Bamus Betawi (1988-2001), Sekretaris Umum
Persatuan Wanita Betawi (PWB) pada 1988-1993.
Bahkan, posisi Ketua Peranan Wanita Iwarda sejak
1990 masih dijabatnya hinga kini. Termasuk,
menjabat Ketua II Bidang Hubungan Kerja sama
Antar Lembaga Bamus Betawi (2001-2005) dan
Wakil Ketua III Pengda PMI DKI (2001-sekarang).

�Sejak SMP saya sudah aktif di organisasi intra
sekolah (OSIS) dan Karang Taruna. Ketika kuliah
menjadi aktivis HMI,� kenang Sylviana yang lahir
pada 11 Oktober 1958 ini. Selesai kuliah,
dirinya masih melanjutkan aktivitas di
berbagai organisasi, baik organisasi
budaya seperti organisasi kebeta-
wian, organisasi wanita dan
organisasi sosial seperti penanggu-
langan narkoba, GN-OTA, Kowani,
dan sebagainya. �Itu karena organi-
sasi menjadi sesuatu yang tak terpi-
sahkan dari kehidupan saya, � cetus
wanita berusia 50 tahun ini.

Kesadaran jender juga ia warisi
dari keluarganya dan kemudian meng-
inspirasikan dia untuk mendirikan organisasi
baru yang lebih kental dengan unsur ke-
Betawian pada 1984. Bersama sejumlah
tokoh perempuan Betawi, Sylviana
membentuk Persatuan Wanita
Betawi (PWB) yang sekarang
diketuai Ny Hj Poppy Suryani
Petra Lumbun. HUT PWB itu
diperingati bertepatan de-

ngan lahirnya pelopor emansipasi wanita Indo-
nesia, Kartini, tanggal 21 April. Pasalnya, PWB
memang berdiri pada 21 April 1984 yang
diprakarsai tokoh-tokoh wanita Betawi DKI
seperti Nini Bowo dan Sylviana Murni CS. Di
mana dalam kiprahnya, PWB turut sebagai
anggota Badan Kerja sama Organisasi-organisasi
Wanita (BKOW) sebagai lembaga perempuan
yang diakui di tingkat nasional.

Kedekatan dengan keluarga
Sejak menjabat sebagai Wali Kota Jakarta

Pusat, kesibukan Sylviana Murni seolah tiada
henti. Namun, ia tidak per-
nah kehilangan cara untuk
tetap berkomunikasi de-
ngan keluarga. Seba-
gai istri dan ibu dari
dua anak, Sylvia
punya cara sendiri
untuk menjaganya
agar tetap baik. Ca-
ra itu didapat dari
warisan orang-
tuanya dahulu.

�Waktu kecil,
bapak saya punya
meja makan besar un-
tuk anggota ke-
luarga kami
y a n g

Dr Hj Sylviana Murni, SH, MSi
[FOTO-FOTO: IRWAN]
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berjumlah sepuluh orang,� katanya. Meja itu
bukan sekadar tempat makan, juga merupakan
sarana untuk berkomunikasi antara anak dan
orangtua. �Di situ kami boleh memprotes kebi-
jakan-kebijakan orangtua.�

Karena sifat komunikasi di atasnya, meja itu
kemudian diberi julukan �meja demokrasi�. �Tapi
jangan harap kami masih dapat memprotes kalau
sudah tidak duduk di meja itu. Di luar acara
makan, kami tetap harus patuh dan hormat ke-
pada orangtua,� ujarnya.

Ajaran dari orangtuanya tersebut ternyata
membekas dengan baik dan akhirnya diterapkan
kepada anak-anaknya. Dalam sehari, sudah pasti
ada waktu bagi mereka berkumpul di meja de-
mokrasi tersebut. Kali ini giliran anak-anaknya
yang diberi kebebasan untuk bersuara dan mem-
protes dirinya dan suami. Sylvia merasa berun-
tung karena sang suami sangat mendukung pe-
nerapan meja demokrasi itu. �Saya sampai mera-
sa bahwa suami saya seperti titisan dari almar-
hum bapak saya,� kata wanita yang memiliki
motto 2 R, yaitu regulasi dan religi ini.

Menurutnya, motto 2 R itu mengandung mak-
sud, kalau  mau selamat di dunia, ikuti regulasi.
Kalau mau selamat di akhirat, ikuti basis agama.
�Artinya, kita seperti ini pun karena dukungan
dari keluarga. Jadi kita harus kembali lagi ke
keluarga. Bahwa apapun yang kita lakukan juga
untuk kepentingan masyarakat, harus diketahui
bahwa kita pada akhirnya kalau kita sudah punya
komitmen sebagai perempuan yang bekerja di luar

rumah. Kalau berkarir maka kita harus mem-
berikan servis kepada masyarakat dan kita
bukan hanya milik keluarga, tapi kita juga
milik masyarakat. Ini yang harus menjadi
team work di dalam keluarga, kalau team work
ini sudah betul, sadar betul ibunya adalah
bagian dari milik masyarakat maka Insya Al-
lah keluarga itu bisa tetap utuh,� papar
Sylviana yang mengaku makin merasa kuat
karena selalu mendapat dukungan dari
kedua anak dan suaminya.

Awal meniti karir
Sylviana memulai karir Pegawai Negeri

Sipil di Pemprov DKI Jakarta sejak 1985
sebagai staf penatar BP-7 DKI (1985-1987),
staf Biro Bina Mental (Bintal) pada 1987-1989,
Kasubag Pendidikan Luar Sekolah Biro Bintal
(1989-1991), Kasubag Seni Budaya Biro Bintal
(1991-1995), Kabag Kebudayaan Biro Bintal
(1995-1997), anggota DPRD DKI Periode
(1997-1999), Karo Bina Sosial DKI (1999-2001).
Dan pada 2001 hingga sekarang Sylviana di-
percaya menjabat Kepala Dinas Kependu-
dukan dan Catatan Sipil (DKCS) DKI.

Dalam jenjang karirnya saat tak terlupakan
ketika ia menerima tantangan dan keper-

cayaan sebagai anggota DPRD. Kesempatan ini
datang menjelang Reformasi 1998, Sylviana sempat
cuti di luar tanggungan negara karena terpilih
menjadi anggota DPRD DKI Periode 1997-1999.

Ketika terbit peraturan pemerintah (PP) yang
mengharuskan PNS tidak memihak atau netral
dari partai politik, Sylviana memilih kembali
menjadi PNS. Itu dilakukannya dengan dua
pertimbangan. �Pertama, karena memang saya
berasal dari PNS. Kedua, saya merasa bukan
politisi tapi lebih merasa sebagai organisatoris.�

Akibat keputusan itu, sebelum terdaftar lagi
sebagai PNS, Sylviana sempat dua bulan
menganggur. Karena, berdasarkan ketentuan
yang berlaku, setelah berhenti menjadi anggota
dewan tidak bisa langsung kembali ke posisi
yang lama di PNS, di mana sebagai pegawai
negeri waktu itu Sylviana sudah mencapai
tingkat Eselon IV.

�Kebetulan karena kebijakan restrukturisasi,
ada pejabat dari unsur TNI yang dikembalikan
ke kesatuannya. Saya akhirnya ditarik ke Biro
Dinas Sosial dan ditetapkan menjadi Kepala pada
1999. Itu terjadi setelah dua bulan saya lepas dari
anggota dewan.�

Sylviana bersyukur, saat menjadi anggota
dewan dari Fraksi Golkar dirinya pernah menjadi
ketua Tim Pemrakarsa Peraturan Daerah (Perda)
tentang pemanfaatan lahan untuk pemba-
ngunan. Namun karena satu dan lain hal maka
prakarsa pembuatan Perda itu pun tidak
berlanjut.  ����� RW

Walikota Jakarta Pusat
Dr Hj Sylviana Murni

SH, MSi bersama Ibu Hj
Astuty Hasinah Haryono
(tengah) berbicang akrab

dengan tokoh
masyarakat.


